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Abstract. Job satisfaction is defined as a pleasant or positive emotional state resulting
from an appraisal of one's work or experiences. Every company will always strive to
improve the quality of the workforce for each employee it has by fulfilling employee
job satisfaction. However, achieving job satisfaction can be hampered if employees
have an excessive workload. According to Indriawati & Putro, (2022) they stated that
an employee's workload needs to be considered, because with less effective working
hours and excessive workload, job dissatisfaction will arise. Based on this
phenomenon, the problem in this research isformulated as follows: (1) What is the
workload of employees at Transmart Trans Studio Mall Bandung? (2) How is the job
satisfaction of Transmart Trans Studio Mall Bandung employees? (3) How does
workload affect the job satisfaction of Transmart Trans Studio Mall Bandung
employees?. This type of research uses descriptive and verification analysis methods
with a quantitative approach. The datacollection methods used were interviews and
questionnaires. The sample in this research was all Transmart Trans Studio Mall
Bandung employees, totaling 103 people. The results of this research conclude that
1) Transmart Trans Studio Mall Bandung employee job satisfaction is in the good
category. 2) The workload of Transmart Trans Studio Mall Bandung employees is in
the sufficient category. 3) There is a positive and significant influence between the
Workload variable on Transmart Trans Studio Mall Bandung Employee Job
Satisfaction of 4% and the remaining 96% is influenced by other variables not
examined in this research.
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Abstrak. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan emosional yang
menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman
seseorang. Setiap perusahaan akan selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas
tenaga Kkerja setiap karyawan yang dimilikinya melalui pemenuhan kepuasan kerja
karyawan. Namun tercapainya kepuasan kerja dapat terhambat jika karyawan
memiliki beban kerja yang berlebih. Menurut Indriawati & Putro, (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa beban kerja seorang karyawan perlu diperhatikan,
karena dengan jam kerja yang kurang efektif serta limpahan pekerjaan yang
berlebihan maka akan timbul sikap ketidakpuasan kerja. Permasalahan diatas terjadi
pada objek penelitian yang sedang penulis teliti. Berdasarkan fenomena tersebut,
maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana
beban kerja karyawan pada Transmart Trans Studio Mall Bandung? (2) Bagaimana
kepuasan Kerja karyawan Transmart Trans Studio Mall Bandung? (3) Bagaimana
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Transmart Trans Studio
Mall Bandung? . Jenis Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu dengan metode wawancara dan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Transmart Trans Studio Mall Bandung yang berjumlah 103 orang.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) Kepuasan kerja karyawan Transmart
Trans Studio Mall Bandung dalam kategori baik. 2) Beban kerja karyawan Transmart
Trans Studio Mall Bandung dalam kategori cukup. 3) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Transmart Trans Studio Mall Bandung sebesar 4% dan sisanya sebesar 96%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Sumber Daya Manusia.

Corresponding Author
Email: aminuddin.irfani@gmail.com 87


https://doi.org/10.29313/bcsbm.v4i1.10268
mailto:aminuddin.irfani@gmail.com
mailto:zulfanafisatulh.znh@gmail.com
mailto:aminuddin.irfani@gmail.com

88 | Zulfa Nafisatul Hidayah, et al.

A. Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan bagian penting dari kelangsungan hidup suatu perusahaan,
karena sumber daya manusia berperan sebagai subjek, perencana, dan penentu kebijakan dalam
sebuah perusahaan. Sumber daya manusia dalam perusahaan perlu adanya pengelolaan secara
profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan
kemampuan perusahaan (Suhendra et al., 2021). Menurut Barigi (2018), sumber daya manusia
(human resource management) adalah aset perusahaan yang harus dipelihara dan dikembangkan
sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi kelanjutan perusahaan itu sendiri.
Pemeliharaan dan pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan cara memperhatikan tingkat
kepuasan dari para karyawan di perusahaan, karena ketika karyawan merasa puas dalam bekerja
tentunya ia akan berupaya dengan maksimal untuk menyelesaikan tugasnya (Cahyani et al.,
2020).

Kepuasan Kkerja menjadi hal utama yang harus dimiliki dalam bekerja. Menurut
Temesvari & Br Subakti (2020), seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan
menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya dan mampu menyelesaikan pekerjaan
melebihi yang diharapkan, sehingga mereka menjadi lebih produktif dan menghasilkan kinerja
yang lebih baik. Senada dengan hal tersebut Luthans et al., (2021) menyatakan bahwa kepuasan
kerja didefinisikan sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau positif yang dihasilkan
dari penilaian pekerjaan atau pengalaman seseorang. Sementara itu, bagi perusahaan kepuasan
kerja menjadi hal yang penting karena dengan mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan,
suatu perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi melalui peningkatan sikap dan
perilaku karyawannya (Putri & Susetyo, 2021). Maka dari itu, setiap perusahaan akan selalu
berupaya untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja setiap karyawan yang dimilikinya melalui
pemenuhan kepuasan kerja karyawan.

Namun, tercapainya kepuasan kerja dapat terhambat jika karyawan memiliki beban
kerja yang berlebih, karena jika beban kerja yang diberikan terlalu banyak maka dapat
menimbulkan dampak negatif yaitu kepuasan kerja karyawan tidak terpenuhi, yang selanjutnya
akan berdampak pada motivasi yang rendah (Cahyani et al., 2020). Oleh karena itu, pembagian
beban kerja yang tepat dan sesuai dengan kemampuan karyawan sangat perlu diperhatikan
sehingga tidak menjadi masalah dalam internal perusahaan yang akan menghambat kinerja
karyawan. Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja (Arum & Irfani, 2021; Sari & Rahyuda, 2019;
Tentama et al., 2019).

Beban kerja dapat diartikan sebagai sesuatu yang terjadi akibat adanya keterbatasan
kapasitas dalam menyelesaikan pekerjaan (Nurhandayani, 2022). Jika karyawan memiliki
keterbatasan dalam menyelesaikan pekerjaannya, karyawan akan kesulitan ketika bekerja maka
akan menghambat tercapainya hasil kerja yang diharapkan. Sehingga telah terjadi kesenjangan
antara tingkat kemampuan yang diharapkan dengan tingkat kinerja yang sebenarnya. Senada
dengan hal tersebut, Tarwaka dalam Indriawati & Putro (2022), menyatakan bahwa beban kerja
adalah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawai sesuai dengan aturan didalam organisasi
dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. Artinya, jika karyawan tidak bisa menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan aturan dan jangka waktu yang telah ditetapkan maka
hal tersebut dinamakan beban kerja. Maka dari itu penting bagi setiap perusahaan untuk
memperhatikan beban kerja yang diberikan kepada setiap karyawannya. Pemberian beban kerja
yang sesuai dengan kemampuan karyawan akan memudahkan karyawan dalam bekerja,
sehingga karyawan dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan hasil yang
diharapkan.

Menurut Moekijat dalam Siboro (2022), beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau
catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan volume yang dihasilkan oleh sejumlah
pegawai dalam suatu bagian tertentu. Jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu atau beban kerja dapat dilihat dari sudut
pandang objektif dan subjektif. Secara objektif adalah keseluruhan waktu yang dipakai atau
jumlah aktivitas yang dilakukan. Sedangkan beban kerja secara subjektif adalah ukuran yang

Vol. 4 No. 1 (2024), Hal: 87-94 ISSN: 2828-2531



Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Transmart Trans Studio Mall | 89

dipakai seseorang terhadap pernyataan tentang perasaan kelebihan beban kerja, ukuran dari
tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja. Beban kerja sebagai sumber ketidakpuasan disebabkan
oleh kelebihan beban kerja. Sedangkan menurut Silalahi et al., (2021), pengukuran beban kerja
terbagi atas dua yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental. Pengukuran beban kerja mental
merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui beban kerja
dari para pekerja. Secara umum beban kerja mental tidak memiliki dampak yang terlihat secara
langsung. Pekerja cenderung tidak menyadari bahwa beban kerjanya berlebih. Sedangkan beban
kerja fisik memiliki dampak yang terlihat secara langsung seperti penurunan kinerja dan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pekerja.

Transmart Trans Studio Mall Bandung adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang retail dengan mengusung konsep hypermarket atau pasar modern yang sangat
besar. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang retail dan hypermarket, Transmart Trans
Studio Mall Bandung menyediakan beragam kebutuhan-kebutuhan rumah tangga pada satu
tempat belanja, sehingga memudahkan konsumen dalam pembelian produknya. Transmart
Trans Studio Mall Bandung memiliki beberapa divisi, diantaranya adalah divisi grocery, divisi
electronic, divisi homeliving, divisi departement store, divisi fresh, divisi hardware, serta
supporting.

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan pada Transmart Trans Studio Mall
Bandung, bahwa kepuasan kerja karyawan di perusahaan tersebut masih belum terealisasi
dengan baik. Peneliti melakukan interview dengan beberapa karyawan sebagai perwakilan dari
masing masing divisi dan hasilnya adalah para karyawan merasa tidak puas dengan hasil yang
diterima apabila hanya mendapat gaji pokok saja. Semua divisi merasa bahwa gaji yang mereka
dapatkan tidak sebanding dengan beban kerja yang diberikan perusahaan. Setiap karyawan saat
ini dituntut untuk melakukan double job dikarenakan kurangnya karyawan yang ada di masing-
masing divisi. Pengurangan karyawan ini terjadi karena efek pandemi yang membuat
perusahaan terpaksa untuk melakukan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) kepada beberapa
karyawan outsource dan Manpower di masing masing divisi. Pemutusan hubungan kerja ini
dilakukan perusahaan sebagai bentuk efisiensi agar perusahaan tetap bisa bertahan ketika
kondisi pandemi terjadi. Dampak dari PHK ini membuat karyawan yang masih bekerja dituntut
untuk melakukan pekerjaan tambahan diluar pekerjaan utamanya, dimana setiap karyawan
diberikan pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh beberapa orang namun diharuskan untuk
dikerjakan sendiri. Hal ini membuat karyawan harus membagi fokus kerjanya dan mengeluarkan
lebih banyak tenaga. Meskipun penjualan sudah mulai membaik, namun perusahaan masih
belum bisa melakukan penambahan jumlah karyawan untuk saat ini, karena perusahaan masih
dalam tahap efisiensi dan sedang berusaha untuk bisa kembali ke kondisi semula.

Selain “double job”, setiap karyawan juga dituntut untuk meningkatkan penjualan setiap
divisinya, dan apabila karyawan tidak mampu meningkatkan penjualan divisinya maka ada
kemungkinan bagi karyawan tersebut untuk di PHK. Hal ini tentu membuat karyawan merasa
khawatir dan tidak aman ketika bekerja, terlebih lagi karyawan juga tidak mendapatkan income
tambahan atau bonus jika mereka berhasil meningkatkan penjualan divisinya. Sehingga banyak
dari karyawan yang bekerja dibawah tekanan dengan tuntutan yang begitu besar dan berakibat
kepada terganggunya kepuasan kerja mereka. Alasan perusahan melakukan penghapusan bonus
ini dikarenakan sering terjadi kehilangan barang dalam jumlah besar sehingga biaya yang
seharusnya dijadikan bonus untuk karyawan, perusahaan alihkan untuk menutup biaya barang
yang hilang. Selain itu penghapusan bonus juga terjadi karena adanya kondisi pandemi kemarin
yang membuat perusahaan harus menunda kembali pemberian bonus kepada karyawan.
Sebenarnya banyak dari karyawan yang menyayangkan dengan adanya penghapusan bonus ini,
karena karyawan menganggap bahwa bonus adalah hal yang penting. Sehingga banyak dari
karyawan yang merasa kurang semangat ketika bekerja, dan beranggapan bahwa perusahaan
sudah tidak care seperti dulu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Transmart Trans Studio Mall?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan
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dalam pokok-pokok shb.

1.
2.

3.

B.
Peneliti

Untuk mengetahui bagaimana Beban Kerja (X) Transmart Trans Studio Mall Bandung.
Untuk mengetahui bagaimana Kepuasan Kerja (Y) pada Transmart Trans Studio Mall
Bandung.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada
Transmart Trans Studio Mall Bandung.

Metodologi Penelitian
menggunakan metode penelitian secara deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan

secara kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Transmart
Trans Studio Mall Bandung yang berjumlah 103 orang.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh atau total. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi
dan studi pustaka. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif dan verifikatif.

C.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) Transmart Trans
Studio Mall Bandung.

Berikut

adalah penelitian mengenai pengaruh antara Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerija,

yang diuji menggunakan teknik analisis regresi linerar sederhana. Hasil pengujian dijelaskan

pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 33535.997 4282.784 7.830 .000
Beban Kerja .326 .159 .200 2.049 .043
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber:

Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 33535.997 sedangkan nilai beban kerja (b/koefisien

regresi sebesar 0.326, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

1.
2.

1.

2.

hipotesi

Vol. 4 No.

Y =a+bX

Y =3353.997 + 0,326 X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

Konstanta sebesar 33535,997, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
partisipasi sebesar 33535,997.

Koefisien regresi X sebesar 0,326 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai beban
kerja, maka nilai kepuasan kerja akan bertambah sebesar 0,326. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap Y adalah positif dan searah.

Adapun untuk pengujian hipotesis dengan Uji t pada penelitian ini, digunakan rumusan
s sebagai berikut:
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HO : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja
karyawan di Transmart Trans Studio Mall Bandung.
Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan

di Transmart Trans Studio Mall Bandung.
Dari taraf nyata yang digunakan o = 0,050, nilai t-hitung dibandingkan dengan t-tabel
dan keputusannya sebagai berikut:
1. Jikat-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Jikat-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi variabel
beban kerja sebesar 0,043 < 0,050 (taraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu dapat dilihat
juga dari hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menujukkan nilai t-hitung sebesar
2,049, sedangkan t-tabel sebesar 1,9837. Dari hasil tersebut terlihat bahwa t-hitung > t-tabel
yaitu 2,049 > 1,983. Maka dapat simpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya secara
parsial variabel beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .2002 .040 .030 6802.68944

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa peroleh nilai
koefisien determinasi adalah sebesar 4%, artinya variabel beban kerja (X) berpengaruh sebesar
4% terhadap variabel kepuasan kerja (Y) karyawan Transmart Trans Studio Bandung, dan
sisanya sebesar 96% dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Hair dalam Kaontole et al., (2023)
menyatakan bahwa nilai R Square 0,75 termasuk kedalam kategori kuat, nilai R Square 0,50
termasuk kategori moderat dan nilai R Square 0,25 termasuk kategori lemah. Artinya dari hasil
R Square yang didapat yaitu 0,04 atau 4% maka dikategorikan lemah, sehingga dapat
disimpulkan bahwa beban kerja bukan faktor utama untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan namun tetap penting untuk diperhatikan perusahaan.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada penelitian ini,
menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Hasil tersebut dibuktikan dengan perolehan
hasil uji parsial (Uji t) yang menunjukkan nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel dengan
nilai 2,049 > 1,983 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,04 < 0,05. Dengan begitu, dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H, diterima.

Selanjutnya berdasarkan hasil Uji Regresi Linear Sederhana menyatakan bahwa ketika
semakin ditingkatkannya Beban Kerja maka Kepuasan Kerja Karyawan akan semakin
meningkat. Adapun koefisien regresi sederhana menunjukkan nilai positif antara variabel Beban
Kerja (X) terhadap variabel Kepuasan Kerja karyawan (Y). Kemudian berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi yang telah dijelaskan pada Gambar 4.9 terdapat hubungan antara variabel
Beban Kerja (X) terhadap variabel Kepuasan Kerja (). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
nilai koefisien determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,40 atau 4%. Artinya, variabel Beban
Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja sebesar 4% dan sisanya sebesar 96% dipengaruhi
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oleh faktor lain, seperti faktor psikologis, sosial, dan finansial.

Berdasarkan dari hasil uji statistik yang telah dijelaskan sebelumnya, maka variabel
Beban Kerja (X) memiliki hubungan positif dengan variabel Kepuasan Kerja (). Hubungan
yang positif menunjukkan bahwa dimungkinkan beban kerja karyawan belum pada tahap yang
berlebihan sehingga pengaruhnya positif terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini didukung
olen Astuti et al., (2022); Hermingsih & Purwanti (2020); Tentama et al., (2019) yang
menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

Namun penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Zaki & Marzolina (2018)
yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian Hasyim (2020), yang menyatakan
bahwa Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dengan arah negatif, artinya semakin
tinggi beban kerja yang dimiliki karyawan maka kepuasan kerja karyawan akan semakin turun.

Adapun hasil deskriptif paling tinggi pada variabel Beban Kerja (X) terdapat pada
dimensi beban usaha mental. Berdasarkan hasil tertinggi tersebut menunjukkan bahwa
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan Transmart Trans Studio Mall Bandung memerlukan
aktivitas berfikir, memutuskan, mengingat, dan aktivitas mental lainnya yang cukup besar. Hal
itu disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan membutuhkan tingkat ketelitian
dan konsentrasi yang baik, seperti menghitung stok persediaan, melakukan transaksi penjualan
serta mendata barang yang ada pada rak/gondola. Sedangkan hasil deskriptif paling tinggi pada
variabel Kepuasan Kerja () terdapat pada dimensi rekan kerja. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hubungan dan kerjasama antar karyawan Transmart Trans Studio Mall Bandung terjalin
dengan baik, karyawan saling membantu dan memberikan dukungan kepada rekannya apabila
hasil pekerjaan yang mereka lakukan tidak sesuai dengan standar pekerjaan yang diminta
perusahaan.

Penelitian ini memperkuat bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Dengan demikian perusahaan perlu memperhatikan kemampuan
dan kondisi pegawai sebelum menetapkan dan memberikan tugas. Banyaknya penugasan yang
diberikan kepada karyawan harus disesuaikan dengan kemampuan karyawan, baik dari segi
kemampuan fisik maupun kognitif. Upaya tersebut dilakukan agar karyawan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga pada gilirannya membuat mereka puas dengan
hasil pekerjaanya dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas lainnya.

Sesuai dengan yang dijelaskan oleh irfad et al., (2021), apabila karyawan mampu
mengelola dengan baik beban kerja yang ditanggung tentu akan menyebabkan suatu kepuasan
kerja tersendiri. Karena dalam diri karyawan merasa puas sudah bisa menyelesaikan beban kerja
yang diterimanya dengan baik. Sebaliknya, beban kerja yang terlalu rendah dapat membuat
karyawan merasa kurang puas karena tidak bisa memaksimalkan kemampuannya dengan baik.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai “Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Transmart
Trans Studio Mall Bandung”, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban kerja karyawan Transmart Trans Studio Mall Bandung saat ini yaitu dalam
kategori cukup, dengan dimensi yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi yaitu dimensi
beban usaha mental. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas karyawan dalam berfikir,
memutuskan, mengingat, dan aktivitas lain yang berhubungan dengan mental itu cukup
besar.

2. Kepuasan kerja karyawan Transmart Trans Studio Mall Bandung saat ini yaitu dalam
kategori baik, dengan dimensi yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi yaitu dimensi
rekan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki hubungan yang baik dengan
rekan kerja sehingga memberikan dampak positif dan menimbulkan kepuasan.

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara variabel Beban Kerja terhadap
Kepuasan Kerja (Y), hal ini dapat dibuktikan dengan koefisien regresi sederhana
menunjukkan nilai positif antara variabel Beban Kerja (X) terhadap variabel Kepuasan
Kerja karyawan (Y). Artinya, ketika semakin ditingkatkannya Beban Kerja maka
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Kepuasan Kerja Karyawan akan semakin meningkat.
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